ISSN 1410 4695

JILg

JURNAL
DINAMIKA
PENDIDIKAN

Diterbitkan oleh:
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Kristen Indonesia

| Yalume & Mamaor 1




Jurnal Dinamika Pendidikan
ISSN 1410 - 4695

Penanggung Jawab:
Dekan FKIP - UKl

Pemimpin Redaksi:
Hotmaulina Sithotang

Anggota Redaksi:

Togap P. Simanjuntak.
sunarto,
Bitman Manullang.
Maria Hanny Soellstio,
Soegihartono.
Wivi Julian.
Sumiarti.
Juliman Harefa.

Sekretariat:
Anggiat Mananda Hutabarat,
Renatha Ernawati Silitonga.
Hendrikus Male,

Alamat Sekretariat
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Kristen Indonesia, Jakarta Gedung B Lantai Il

JI. Mayjen Sutoyo, Cawang Jakarta, 13630
Telp: (021) 8092425, 8009190 Ext. 310, 315 Fax. 80885229
e-mall: jurnaldinamikapendidikan@yahoo.com

Jurnal Dinamika Pendidikan terbit secara berkala tiga kali
setahun pada bulan April, juli don November

|
i il e b il - - i i



ISSN 1410 4695

JURNAL
DINAMIKA
PENDIDIKAN

Volume 6 Nomeor 1, April 2013

DAFTAR ISI Halaman

1. mpmnhmmﬂrmpmmnnmnmmm 1-9
Swasta (PTS) Kopertis Wilayah [l Jakarta
Hotmauling Sihotang

2. Kesehatan Mental dan Perkawinan dari Pendekatan Konseling 10-16

Keluarga
Rendgtha Ernawati

3. Peningkatan Kandungan Metabolit Sekunder Tumbuhan melalui 17 -23
Penambahan Prekusor pada Media Kultur In Vitro
Marina Silalahi

4. Kajian Blodiversitas Biota Laut (Ekhinodermata, Moluska) di Peralran 24 - 31
Pulau Pari, Pulaa Seribu

Sunarto

5. Pembelajaran dengan Hypermedia 32 .39
Ambar Sri Lestari

6. Peranan Guru dalam Pengajaran Bahasa Ingaris 40 - 46

Lamhot Maoibaho



KESEHATAN MENTAL DAN PERKAWINAN DARI PENDEKATAN
KONSELING KELUARGA

Renatha Ernawati

E-mall: renatha_silitongei@yahoo.caid

ABSTRACT

Family is the first and primary institution for the jamily members to socialize one
anather. It is the place where each member experiences love, sympathy, and gets guid-
ance and education os well as feels safe atmosphere. The healthy relotionship with afl
family members Is highly important becavse the family of God Is the one that we con
frust to share any problem. If we keep oll the problers, we will suffer a menial health.
Family, directly or indirectly, determines the charocter or personality or other family
members When the family atmosphere is not supporting to share with, there will be
disorders, especially in mental health, such as lack of harmomy, a broken family All
these conditions will lead to a bad atmosphere to family members. Family counseling
is highly needed in o marringe as a bridge for every housshold, especially for the un-

conducive households,

Keywords: mental health, family counsefing

PENDAHULUAN

Manusia sudah mengetahui bahwa orang
yang sakit hanuslah disembuhkan oleh seorang
tabib atau dokter vang ahli. bahwa pelajar ha-
nis diajar oleh guru vang berpendidikan, dan
pengetahuan keTuhanan mestllah dipercleh
dari seomng pemimpin spiritual yvang berpen-
didikan pula. Tapi siapakah yang membu-
tuhban seorang dokter? Atau siapa pula vang
mengajari  pemimpin spiritual® Dalam  ban-
yak hal, jawabanmya adalah diri sendil. De-
ngan kata lain jewabannya adalah bergantung
pada diri sendirl. Mengingat makin pesat arus
urbanisesi di kota-kota besar, pembangunan
disegala bidang indusirialisasi, hingga menwve-
babkan masyarakat makin menjadi kompleks,
maka tak heranlah kita jika dikota-kota besar
muncul banyak problem-problem sosial yang
menjadi penvebab utema berbagai macam
penyakit. Dalam sejarah kehidupan manusia
sejak dahulu telzah dijelaskan tentang hubun.
gannya dengan dunia sekellingnua demi un-
tuk mempertahankan kelangsungan hidup
jenisnya secara harmonis. Sejak itu pula telah
ada usaha deri manusia untuk mencapai suatu
keselmbangan kehidupan mereka, tentu saja
bentuk dan caranya masih sangnt sederhana.
Zaman dahulu sikap orang lerhadap gangguan
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mental telah ada dalam konsep primitil ani-
misme. Konsap inl mengajarkan bahwa dunia
ini adalah diaswasi atau dikendalikan olzh roh-
roh atau dewa-dewa, Demikian pula dengan
konseling keluarga sangatlah dibutuhkan pada
Ingkungan luas. Setlap manusla tidak bisa
lepas dari hubungan sosial dalam lingkungan-
rya. Seseorang ity harusnya peka atau sensitif
ternadap kesulitan orang ain dan sebisa mung-
kin memberikan bantuan dengan demikian
berkembanglah karakter dan kebijakan dalam
dirinya. HKeluarga vang dikucilkan didalam
suatu lingkungan masyarakat akan merasa
minder vang mempengaruhi kesehatan men-
tal anggoda heluarga, Peda zaman Hipocrates
(460-367 SM) mulai tedad] perubahan si-
kap terhadap kepercavaan animisme ini. Dia
mengembangkan paradigma baru dalam pen-
gobatan, dengan menggunakan pendekatan
“Maturalisme”, vaitu suatu pandangan yang
mengalarkan bahwa gangguan mental atau-
pun fisik adalah akibat dari alam.

Selanjutnua cara.cara pengobatan gang-
guan mental mengalami perubshan sangat
signifikan waitu pada saat berhembangnys
plkologl abnormal dan psikiao! di Amerika.
Tokoh utama perubahan revolusioner adalah
Benyamin Rush. Akhirmya, pada tahun 1796,
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yaitu selama tiga belas tahun dia menghkampa-
nyekan ide-ldenva, dirumah sakit tempat dia
bertugas dibangunlah ruang khusus bagi para
pasien penderita gangguan mental.

Dia mengembangkan paradigma bam
dalam pengobatan, dengan menggunakan
pendehatan “"Maturalisme”, yaitu suatu pan-
dangan yang mengajarkan bahwa gangguan
mental ataupun fisik adalah akibat dar alam.
Mental hygiene pada dasarmya diperuntuk-
kan bagi individu dalam mengembangkan dan
memperbaiki kesehatan mental atou penye-
suaian dirl. Namun begitu, mental hygine juga
diteraphan di unit-unit sosial teroganisir, seperti
dilingkungan keluarga dil.

Fenerapan mental hygiene dan konseling
keluarga dalam lingkungan amatlah penting.
Apabila hubungan interpersonal antar orang-
tua-anak kurang harmonis, terjadi perceralan,
atau iklim psikologis dirumah pada umummnya
tidak nyaman, sepertl: sikap permusuhan, iri
hati {cemburu), bertenghar, atau kurang mem-
perhatikan nilzinilal moral, maka Individu
khususnya analt akan mengalami kegagalan
dalam mencapai perkembangan mentalnya
secara sehat. Oleh karena itu amatlah penting
bagi suami-istri dalam mengelola keluarga un-
tuk menciptakan keluarga yang tentram, saling
mencintal, dan menyayangi.

PEMBAHASAN

Mengingat betapa pentingrye kehidupan
keluarga dalam suatu masyarakat seharl-hari,
tidak sedikit dari para pemikir filosaf telah me-
rencanakan dan mengeambarkan segala se-
suatu, vang bisa menunjang kelangsungan ke-
huarga itu, vang bisa menunjang kelangsungan
keluarga itu, vang mana suami-istri bisa mentk-
mati kehidupan yang harmenis, Perhatian para
pemikir dan filosof tentang pengaturan kehidu-
pan masyerakat, tidak hanya bersifat teorits,
namun lebth dari Ihu, hinoga kepada pengena-
lan tentang betapa pentingriva keluarga, yang
merupakan unsur pertama dalam masyarakat,
sehingga keluarga telah memilikl nilal praktis
dan efektif dalam kehidupan kita sehari-hari.

Konseling keluarga adalah penerapan
konseling pada shhuasi vang khusus Konseling
keluarga memfokuskan pada masalah-masalah
berhubungan dengan situasi keluarga dan pe-
niyelerggaraannya melibathan anggota keluar-
ga. Tukan {1986 h.63 | Konseling keluarga
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memandang keluarga secara ke-seluruhan
bahwa permasalahan yang dislami secrang
anggota keluarga akan efektif diatasi jika meli-
batkan anggota keluarga yang lain. Kenseling
keluarga bertujuarn membaniu anggota kelu-
arga belajar dan memahami bahwa dinamika
keluarga merupakan hasil pengaruh hubungan
anggota keluarga. Membantu anggota keluarga
agar dapat menerima kenyatnan bahwa apa-
bila salah seorang anggota keluarga memiliki
permasalahan, hal itu akan berpengaruh terha-
dap persepsi, harapan, dan Interalsi anggota
keluarga lainnya. Mempetjuangkan (dalam
konseling), sehingge anggota keluarga dapat
tumbuh dan berkembang guna mencapai kes-
eimbangan dan keselavasan. Mengembangkan
rasa penghargaan dar seluruh anggata keluar-
ga terhadap anggota keluarga vang lain. Cling-
bell (2002,h.372 ) Salah satu model konsel-
Ing keluarga adalah terapi keluarga atau family
therapy. Terapd ini mulal dikembangkan sejak
tahun 1950. Terapi keluarga merupakan suatu
metode yvang menggunakan pendekatan struk-
tural dalam menanggani masalah keluarga,
Titlk tolak dari pendekatan ini ialah pendapat
bahwa keluarga merupakan suatu sistem sosial
terkecil, Jadl, jika salah seorang anggota kelu-
arga mengalami masalah-masalah yang meng-
ganggu keseimbangan dirinya atau peneampi-
lan tingkah lakunva maka seluruh keluarga
yang lain akan juga mengikuti gangouan atau
goncangan itu.

memecahkan masalah yang mungkin atau
sedang dialaminya. Tanpa ferasa konseling
keluarga sangatlah dibutuhkan terutama bagi
pembentikan keluargn bar, yang akan men-
jadikan keluarga lebih harmonis jika terdapat
kesesuaian antara kedua belah pthak. Bisa jadi
suatu keluarga akan mengalami kegagalan,
apabila syarat keserasian itu tidak terpenuhi,
segala upaya yang bersifat materi pasti akan
mengalami kegagalan dalam meneciptakan he-
bahagiaan dalam kehidupan keluarga,
Dampak negatif yang lerjadi akibat tidak
adanya keharmonisan dalam keluarga, akan
dirasakan tidak terbatas hanya oleh suami
Isirl, namun akan dirasakan pula oleh anal
cucy, dan akan meluas pada lingkungan ke-
luarga. Oleh sebab itu, perlu sekali dicar cara-
cara vang selanjuinya bisa membawa kepada



Volurna &, Nomor 1, Apeil 2013 : 10 - 16

hubungan yang harmenis antara kedua belah
pihak.

Blsa dibavangkan, betapa besar penga-
ruh kehancuran kelusrga terhadap pembinaan
generasl muda. Mercka akan menjadi emo-
sional, bahkan sampai kepada kenakalan, se-
hingga tidak jarang dari mereka menjadi bu-
ronan masvarakat. Ia juga menjadi penyebab
pertama timbulnya permusuban, disamping
sebagal penyebar rasa kecemasan, kehilangan
pegangan dan kehilangan rasa aman di kalan-
gan generasi yang akan datang.

Salah satu faktor yang kemunghkinan besar
bisa membuat suatu perkawinan menjadi ideal
adalah jika didahului cleh suatu masa perke-
nalan dan persahabatan di antara kedua belah
plhak, yang dibina dan diperkuat dengan tan-
da-tanda kasth savang dan keramah tamahan,
Hal ini dimaksudkan agar ada waktu, dimana
keserasian sosial dan keserasian walnk an-
tara kedua calon suami-isti akan diuji. Dalam
masa tersebut, masing-masing yang bersang-
kutan hendakrya mendapatkan kesempatan
vang cukup untuk mempelajari perilaku dan
renksi calon teman hiduprya. Dengan jalan
inl, masing-masing bisa mengenal pihak lain
dalam berbagai hubungan dengan orang lain.

Keschatan mental menurut UU No.3/1961
adalah suatu kondlsl yang memungkinkan
perhembangan fislk, intelektual. emosional
yang optimal darl sesearang dan perkemban-
gan itu berjalan selaras dengan keadaan orang
lain. Sehat sebagai suatu spectrum, Pepkins
mendefinisikan sehat sebagai keadaan keseim-
bangan vang dinamis dari badan dan fungsi-
jungsinya sebagai hasil penvesuaian veng
dinamis terhadap kekuatan-kekualan yang
cenderung menggangunya. Badan seseorang
bekerja secara aktif unfuk mempertahankan
dirl agar tetap sehat sehingoa kesehatan selalu
harus dipertahankan.

Quussy dikutip oleh [Darajat, 1975,h.2)
kesehatan mental guna mencapal: keschatan
jasmani, pertama aspek pengobatan, aspek
pencegahan, aspek konstrukdil. Hesehatan
mental adalah suatu kondisi dimana sesecrang
tidak mermdliki keluban terhadap hidupnya dan
tumbuh dengan keadaan yang sehat secara
fisik, emosional dan intelektual. Sesecrang
yang memiliki mental yang sehat fidak akan
mudah tergangau oleh stressor, karena mereka
dapet atau mampu unfuk menahan diri dari

12

tekanan-tekanan yang ada.

Kesehatan mental sendii memiliki ban-
yak arti, tergantung pada zaman dan tempat
dimana seseorang tinggal. Federasi Kesehatan
Mental Dunia (Workd Federation for Mental
Health} merumuskan pengertian kesehatlan
mental sebagal berdkut: [1) Kesehatan mental
sabagai kondisi yang memungkinkan adanya
perkembangan vang optimal baiksecara fisik,
intelektual dan emosional, sepanjang hal itu
sasual dengan keadaan orang lain. (2} Sebuah
masyarakat vang baik adalah masvarakat vang
membolehkan perkembangan Inl pada ang-
gota masyarakatmya selain pada saat vang
sama menjamin dirinya berkembang dan tol-
eran lerhadap masyarakat yang lain.

Darajat (1975 hB8) hkesehatan mental
adalah terwujudnya keserasian yang sungguh-
sungguh antara semua fungsi jiwa, serta ma-
miliki kesanggupan menghadapi problem bi-
asa yang teradi, dan secara positif merasakan
akan kebahagiaan dan kemampuan dirnya,
Sedanghan Word Health Ohrganization
(Sundari, 2005h.10) memberikan hatasan
tethadap kesehatan mental: sehat lalah suatu
kondisi berupa kesehatan fisik, mental dan
social secara penuh serta bukan semata-mata
berupa tidak adanya penvakdt atau keadaan
lemah tertentu.

Perbawinan iu pada dasanya merupak-
an pengumiuman resmi untuk dibolehbanmya
memenuhi kasih savang serta kesetlaan suami
istri. Pilar-pilar kehidupan keluarga vang baik
lidak hanya ditentukan oleh dava farik selsual
dan penampllan fubuh saja, namun ditentu-
kan juga oleh aspek-aspek lain, diantaranya
perilaku kedua belah pihal:, di mana masing-
masing dizamping mengetahul apa-apa saja
yang menjadi haknya juga mengetahui segala
kewajlbannya terhadap pihak lain. Selain ifu,
masing-masing pihak harus yakin adanya ke-
serasian di antara mereka Misalnya, sebelum
melangsungkan perkawinan hendakinga sudah
diuji watak masng-masing. Apabila pengena-
lan tersebut terlambat sampai kepada =esudah
pernikahan dilangsunghkan, maka tidak tertu-
tup kemunglinan pernikahan tersebut akan
kandas ditengah perjalanan. Kedua belah pi-
hak juga hamns memperhatikan kesulitan hidup
dengan segala problemanya. baik vang biasa
maupun vang luar blasa, supaya bisa diketahui
dan dimengerili cara mengatasi kesulitan dan
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reaksinya terhadap problema tersebut.

Pertanyaan yang seringkall terlintas dalam
benak orang yang sudah berada di ambang
pintu pemikahan adalah faktor-faktor apa
yang membahagiakan dalam hubungan sua-
mi istri dan apa pula yang bisa menyebabkan
kepada kesengsaraan? Apa sifat-sifat pribadi
vang menjadikan pasangan hidup itu bahagia?
Dan apapula yang menyvebabkan menderita?
Hubungan vang bagaimana vang membawa
kepada keharmonisan keluarga? Dan hubun-
gan yang bagaimana pula vang mungkin akan
menimbulkan benih-benih keretalan?

Pembicaraan tentang masalah hesehatan
mental dalam kehidupan keluarga meliputi be-
berapa masalah, di anfaranya ialah: perkawdi-
nan yang tidak bahagia, gangguan kejiwaan
dan perkawinan; cemburu dalam kehidupan
keluarga; istri-istri yang terganngu jiwanya dan
suami-suami yang terganggu jiwanya, serta
semua orang tua vang abnormal,

Perkawinan Yang Tidak Bahagia
Jika dikaji secara cermat akan didapat-

kan bahwasannya ada beberapa faktor vang

saringkali bisa merusak keharmonisan kehidu-
pan keluarga dan mengubahnya bagal neraka
vang tak tertahankan. Diantara faktor-faktor
tersebut dapat disebutkan sebagai berikut,

Hammad (2008: 43-51)

a. Kecanduan minuman keras: bahwa se-
benarnya orang vang hecanduan minu-
man keras adalah orang yang menderita
kesulitan penyesuaian diri. Mustafa Fahmi
mengatakan bahwa orang-orang pecandu
minuman keras sebenarnya tergolong se-
bagal orang vang tidak layak menikah,

b. Mengabdi kepada keluarga: Diantara laki-
laki terkadang ada yang tidak mampu me-
mutuskan apakah dia akian menikah dan
berpisah dari keluarga asalnya, atau hidup
membujang dan tetap mendampingi orang
tua seria keluarganya? Terkadang ada juga
laki-laki yang telah menikah tetapi setiap
hali perselisihan sl laki-laki tersebut lari
kepanghkuan ibu atau bapaknya.

¢. Penghianatan terhadap perkawinan: ada
banyak sebab vang membawa kepada
penyakit sosial-kejlwaan vang biasa me-
ngakibatkan teradinga scsial kejiwaan
vang biasa mengakibatkan terjadinya apa
vang biasa disebut sebagai penghlanatan
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terhadap perkawinan antara lain vaitu:

1. Sikap dingin (frigiditas) pada wanita:
sikap dingin seorang wanita terhadap
seks biasanya diakibatkan oleh suatu
sebab yang telah terbenam dalam
masa kanak-kanaknya, akan tetapi ti-
dak disadarinya.

2. lsti dihadapkan kepada perselinghu-
han: Bukan merupakan hal mustahil
istri yang masih cantik, yang setia ke-
pada suaminya yang baik dan pemu-
rah bertahun-tahun lamanya, kemu-
dian pada suatu ketika tiba-tha dia
merasa dihadaphkan kepada sebuah
godaan-godaan.

3. Suami sibuk: sebaglan di antara para
suami yang sangat sibuk dalam peker-
jaennya, tidak terbiasa menceritakan
dalam pekerjaannya, sebab pengala-
man telah mengajarkan pada dirinyga
bahwa, dia tidak akan mendapatkan
dari istrinya selain penvesalan jika
yang diceritakannya Itu kesulitan dan
kegagalan atau suatu motivasi yang
dangkal jika vang diceritakanmya itu
merupakan keberhasilan, Pada saat
yang sama dikantornye tempat dia
sibuk dengan pekerjaannya tempat
dia menghadapl berbagai kesulitan,
kegagalan dan tempat mendapatkan
keberhasilan, ada secrang sekertaris
wanifa vang mengetahui dan mema-
hami bahwa setiap keberhasilan yang
telah dicapainya tidak dengan mudah.,

4. Suami lanjut usia: Diantara para sua-

mi ada yvang bertahun-tahun lamanya
merupakan contoh dari suami vang
ideal. Tetapl tiba-iba dia itu tidak
mampu mengontrol dan mengenda-
likan diri. Tali kendali dalam dirinya
mudah terlepas. Dia menjadi tertarik
kepada gadis berusia muda dimana
saja. Bertahun-tahun lamanya sang is-
tri menjadi wanita vang tenang, men-
jega dirinya dan bertanggung jawab.
Dia tidak terkejut dan curiga terhadap
ulah suaminya itu. Dia menganggap
ulah suaminya itu sebagal kewajaran
bagi laki-laki vang sudah lanjut usia.
5. Perkawinan yang hampa: Diantara
sekian bamyak faktor vang bisa me-

nyebabkan kehidupan rumah tangga
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terguncang atau bahkan mengalami
kegagalan adalah terjadinya perkawi-
nan vang hampa. Yaitu, dua orang
suami Istril vang telah lama menjalin
hubungan perkawinan, NAMUN mas-
ing-masing mereka hidup dialamnya
sendiri-sendiri.

Gangguan Kejiwaan Dan Perkawinan
Tidak s=edikit hubungan tali perkawinan

menjadi retak atau sama sekali putus karena

disebabkan masing-masing suami stau istd di-

hinggapl neoritlk, vang selanjutnya dia tidak

bisa bertahan terhadap teman hidupnya. Pada
hakikatnya, hampir semua perkawinan orang-
orang vang terganggu kejiwaannya adalah
disebabkan oleh fidak adanya kematangan
emosi. Syarat utama bagi kebahaglaan kehidu-
pan rumah tengga, adalah adanya kematan-
gan emosi kedua belah pihak yang memadai.

Istri yang emosional tidak lama sesudah sele-

sainya pesta perkawinan, segera akan menun-

jukkan ketidak mampuannya memikul tang-
gung jawab perkawinan yang serasl dan stabil.

Suami dan istrl yang nerotik menurut Fahmi

(1983: 45) bisa dildasifikasikan kepada beber-

apa golongan, sebagai berikut:

a, Istri kelaki-lakian: vang dimaksud dengan
istdl kelaki-lakian adalah istri-lsirl yang di-
penuhi oleh keinginan untuk berkuasa dan
mengendalikan pihak lain. Istri dari macam
ird blasanya banyak membaniah, baik dia
bekerja ataupun tidak. Sebagai akibat Itu
semua, mungkin dia akan melangkah ter-
lalu jauh, sehingga menyvimpang dari batas
kewajaran. Oleh sebab itu banyak wanita
darl kalangan itu pergi kepesta-pesta hing-
ga lenst malam, kemudian pulang sendiri
kerumahnya, guna membulktikan kepada
suaminya bahwa ia memilld kebebasan
dan kemaampuan, sedang dalam hatinya
sebenarnya dia mengharapkan adanya
pria di sarmpingnya kefilka i,

b. Istri histers: Wanita dari jenis inl biasan-
ya mengeluh fentang keschatannwa, se-
hingge dia senantiasa pergl ke dokier
guna memeriksakan didnya. Kegoncan-
gan — kegoncangan jiwa yang dialaminya
telah berubah menjadi gejala jasmani. Dia
mempercleh kepuasan dari perilalu tidak
sehat itu. Disamplng itu, dia juga menja-
dikan perilaku tersebut sebagai salah satu
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cara unfuk mengunghkapkan perasasnnya
keluar.

c. lsiri Marsisme: Yang dimahksud dengan
wanita narsist lalah wanita vang sangat
cinta pada diri sendiri. Jika dia cantik,
maka sebagian besar wakiunya akan dia
habiskan untuk memandangi dirinya di
depan cermin.

d. Istri hekanak-kanakan: Adalah istri vang
masth terkait kepada keluarga asalnya
dan kepribadiannya belum dewasa. lstr
seperti ini, sefiap kali merasakan kurang
mendapatkan perhatian darl suami, atau
sering dicela olehnya, dia akan lari menin-
ggalkan rumahnya pergi kepada “mama”.

. Suami kekanak-kanakan: Suami seperti
ini bergantung kepada orang lain. Dia ti-
dak mampu membebaskan diri dari ikatan
kepada lbunya. Diantara karakieristik sua-
mi seperti inl adalah, sangat peka. cend-
enunyg kepada sembrono, mengerutu, dan
menjauhkan diri. Apabila sakit dan harus
tingga di tempat tidur, dia sangat mem-
butuhkan perhatian dan penjagaan yang
berleblhan. Dalam cumbu rayu dengan
istrl, dia sangat kasar, kurang bijaksana.
Beleh karena disebabkan oleh kegonca-
ngan seksual. Darl aspek emosi, dia cend-
erung sangat berlebithan dan pencembury,
Di samping itu diz penyayang kepada ke-
luarga asalnya, dalam arti dia selalu saja
membanding-bandingkan istrinya dengan
tbu dan saudara wanitanya.

Cemburu dan Perkawinan

Sesungguhnya sangat sulit untuk mem-
perkirakan betapa besar penderitann manusia
akibat cemburu. Hampir lap hari kita mem-
baca atau menyaksikan di media-media cetak
atau elekivonik fentang seseorang terbunuh
karena dia menjadi pihak hketiga. Sebagian
orang mengatakan bahwa, jlka ada kecintaan
yang sesungguhnya, maka tidak ada alasan
lagi untuk cemburu merupakan helemahan
atay kebustan dalam watak seseorang, dan ia
adalah penyakit menverang jiwa.

Semua sepakat bahwa cemburu yang di-
dasatkan atas prasangka vang tidak benar,
sangat mungkin bisa menghancurkan keluarga
yang dahulunya bahagia serta meretakdan
tali perkewina yang dahulunya harmonis. Se-
sungguhnya permikahan hendaknya dilakulan
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atas kesadaran suami untuk tidak menjadikan
istrinya merasa terbelenggu. Akan tetapi meru-
pakan tugas sesecrang suami untuk memba-
wa istrinya kepada pengertian bahwa sudah
menjadi kewajiban mengorbankan sebagian
dari kebebasannya, apabila dia ingin menjalin
hubungan suami istri yvang harmonis.

Ada pasangan suami istri yang tidak per-
nah bisa memilkul tangggung jawab sebagai
ayah dan ibu. Sebab mereka masih selalu
ingin meneruskan kebiasaan hidup seperti
sebelumnya perkawinan mereka, Mereka tidak
mau memikirkan konsekwensi dan tanggung
jawab penuh sebagai orang tua. Dan bila ke-
mudian mereka mempunyai anak-anak, anak
tersebut ditolak karena dianggap sebagal be-
ban dan hambatan. Menghalang! kebebasan
pasangan suami istri dan merepotkan. Tidak
pernah ada suasana yang tenang dan harmon-
is, masing-masing hanya menempuh jalan dan
cara hidupnya sendiri.

Semua ini berpengaruh pada pertumbu-
han mental si anak. Anak-anak tersebut tidak
pernah bahagla karena ditolak oleh orang
tuanya dan sangat merana hidupnya. Mere-
ka merasa terhina dan menaruh dendam di-
penuhi penyesalan dan kekecewaan sehingga
mereka tidak betah tinggal dirumah sendin,
akan merasa lega jika bisa pergl dan terlepas
dari pengaruh lingkungan keluarganya.
Manfaat Honseling Keluarga Pada Perkawi-
nan, dari banyak permasalahan didalam suatu
perkawinan bukanlah suatu momok vang
menakutkan untuk membentuk suatu rumah
tangga yang harmonis. Banyak solusi vang
akan diberikan dari konseling keluarga. Solusi
vang akan diberikan pada kasus diatas dianta-
ranya’

1. Istri vang dihadapkan pada perselinglu-
han, sesungguhnya cinta istd terhadap
suami tidak berkurang., dan juga fidak
ada halangan untuk terus melanjutkan
cinta tersebut, meskipun seringkall terjadi
“perselingkuban” dari pihak istri. Sendi-
sendl rumah tangga masih kuat dan utuh.
Suami masih tetap merasa yakin akan
kecintaan istrinya merasakan kasih dan
cintanya. Untuk [tu salinglah terbuka dan
adakan komunikasi didalam keluarga
tersebut, apa yang dirasakan istrl dan be-
gitu pula dengan sebaliknya,

2. Suami slbuk, terkadang di dalam benak

15

suami yang sibuk ini tetapi kurang
mendapatkan penghargaan dar istringa
dirumah, terselip suatu perasaan dendam
terhadap istrinya dan akhirmya sebagai
kompensasinya dia menjalin  hubungan
dengan wanita lain. Sebenarnya cara
tersebut tidak perlu dilakukan bila searang
suami sanggup menvatakan apa yang ia
rasakan selama Ini. Apalagi bila sang istri
tidak bekerja.

Suami lanjut usia, Dalam masa-masa
sepertl ini kst harus segera menyadari
dan melakukan berbagai hal secara bijak-
sana sebagai tindakan preventif. Sesung-
guhnya dia itu harus melawan itu semua
dan mengikuti suaminya. Dan harus tetap
berdandan dan berpenampilan cantik un-
tuk suaminya, agar bisa menjaga dari ber-
bagai perbuatan yang akan meretalkan
dan merobohkan bangunan rumah targga
yang telah dibinanya bertahun-tahun.

Konseling keluarga membantu  setiap
perkawinan dan setiap orang vang mau mem-
bentuk rumah tangsa baru untuk dapat mem-
buka khasanah berpikir bahwa dalam mem-
bentuk dan mengarungi rumah tangga harus

ada jalan keluarnya.

KESIMPULAN

Pada bagian akhir tulisan ini, penulis hen-
daknya menyampaikan butir-butir simpulan:
1. Untuk menciptakan kerukunan didalam
rumah tangga dibutuhkan komunikasi dan
keterbukaan yang paling utama.
Saling percava didalam rumah tangga san-
gat diperlukan
Begitu banyak permasalahan rumah tang-
ga vang diselesalkan kepada tempat yang
salah, hingga menyebabkan semakin ru-
mitnya permasalahan yang terjadi. Kon-
seling keluarga sangat tepat dalam mem-
berikan solusi pada permasalahan vang
ada.
Kepedulian satu dengan vang lain didalam
rumah tangga untuk hidup dalam kesera-
sian, perdamaian dan saling mengerti.
Konseling keluarga sangat diperlukan se-
belum membina suatu rumah tanaga.
Konseling keluarga dapat membantu men-
gatasi kesehatan mental bagi anggota
rumah tangga.
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7. Karakier seormng anak pertama kali diben-
tuk dari dalam rumah.
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